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. rangka kenjatasn politik tadi.

tak mau ada pengaruh jang langeung atas pekerdjaan kita disini, ‘hahkan untull: seba~
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Dalam Sidang Panitya Persiapen Eonetituznte
didelem Gedung Konstituente,
. pada tgl. 30 Maret 1957.
(rapat tertutup).

Saudera Ketus,

Pidalam neskeh "Bahan2 bagi Penitya Persiapan"” Doc, 421/III/EN-57 jang disiapkan
oleh Pimpinan Konstituante bseerta Sekretnriat, dikemukaken sebagai zalah eatn
sjarat Jang harﬁa dipsnuhi olsh suatu Konetitutie ialsh hahva undang2 dasar herus
gesual dongan kenjataen jang diatur, sosuai demgan eifet dan knadaan sesuatu bang-
sg dan tanah airnja.

Don memang, djuga dalem pembitjarsan mengenai systrmatik Konstitutie, kita tidak
dapat melepaskan diri deri realitet politik didslem n-grri pada -zktu ini,
¥eksud uraian saja ini ialab untuk mantjoba menpm'patl an soal systemntik didnlm : ';

Betspa sratnjs hubungan antara pskerdjean kita disini dam realitet politik itn r
sudah tidak perlu dibuktikan lagi. Apa jang dinsmaken Konsepei Sukarno sudsh men- | |
djadi pertands jang tjukup djelas. : k= %
Eonsepei itu, seperti ssuders Ketua mengetahui, bermskeud untuk "mzrombak susunam b
negara kita, sampai pada fwzdaman&nja" Bzhwa pernjataan itu sekarcng oudsh disum-
sull oleh pernjatasn lain, jaitu waktu ‘Presiden Sukarné nnngunmlkan S.0.B. untuk . E&-
selurnh wilajoh Indonseia, dimana belian mengandjurkan cupajs djangan merueak ;
inetitut? negara atau mewbentuk institut2 baru memurut kehendak sendiri, hal itu -
tidak mengurangi arti daripada apa jang ingin saja tekankan disini. : -
Setjara cepimtss lalu tjukup apabila disadari dieini bahwa Konsepsi Preeiden itu
agek mslemahkan djuga argumen? meroks jang didalsm ruangen Konstituante ini bebe- -
rape waktu jeng lalu telsh membsla matiZen, perlunja kita, dsleam merumuekan Koneti-
tutie baru, setia kepads U.U,D, Sementara. Akan tetapi, bagaimanspun djuga jsag
penting didelam pesbitjarsan kita ini ialsh bshwa adanja Konacpsi Preeiden itu, msu

Bisn penting iz skan menentukammja.

Begitupun saja rass, saudara Ketua, bahwa lepas dari Konsepsi Prasiden, tjara kits
mengatasi krisis politik jang meliputi gseluruh Negasra kita sckarang ini pada umume
nja sken menentukan batas? daripads usaha kita dalam Jmenjusun Konstitutie. Lzbih
lagi, penjelesaien krisis negara kite ini, akan menentukan sebaglan d-ripada prin-
sip2 jang mau tak weu akan harus mandjadl sendi Komstitutie tadi. Maka rcalitet
politik diluar Codung Koustituante kita ini langeung hubungannja denran pekerdjasm
kita, malzhan, dipandang dari sudut formil, mkan dapat memprojudicieer oekerdjaan
Kita. Maka tizbullgh didalsm hati nuvaini kita suetu Pertanjasn jang suksr dike~
sampingkan dongan begitu sadja. Pertanjaan itu ialahs "Bukankeh lebih tepat, lebih
djudjur, lebih bidjaksana dan lebih murah djikalau, menghadapi kenjstean bahwa t)a-~
ra dan bentuk penjelesaian krisis g



nagara akan monentuken pengkal dan btatas2 pekordjean kita, kita mengreceseken
' padjs sidang Eonstituante ini sampai penjelesgian itu tclah tortie si?

Atau eebaliknja djikalau kita tidak sudi bahwe Xomstitutie kita ditvat "over onze
hoofden heen™ sasperti diutjapkan oleh Presiden waktu m-mbuka sidsng Konstituante.
Bokanksh kewadjiban kita untok sekerangpin djugs, sengin~et hobungan jang lsngewng
ituism, menjumbangkan pikiran kita untuk meoudahkan venjelesaian tadi dengan me-
ngueulkan suatu rangks dasar institutionil jong darst menamoung sebagian penting
dari-ada keberatan? jang diraszken di-dasrah2 luar Djewa, atsu lobih terat, oleh
deersh2 diluar Djakerta. Sebab, seudara Ketua ezjs rssa tak ada eescorang dismtara
kita jang tidak mcnginsjafi behwa diperlukan parobehan? inedtutionil, dissmpingnjs
pemberesan politik pada umummja, untuk mengatcei krisis ncgara kits ini, dan uwntuk |
ment jegah berulangnja kemball krisie samatjam ini. &
Djtkaleu keperlusn ini memsng dirascken didalen gadung ini, sra tidak verluksh (&
kita robsh procedure dam tjarz bekerdja kita, sehingga kita da-at mepmeatlkan (ﬁ
segala perhatian pada bagian? daripada pekerdjaan kita jang langeung berhubungan )
dengan krieis negara kits. Seja jakin behwa usshz scwatjam ini - dan eebagai suatu
badan jang lengsung dipilih oleh rakjat, kita borkak msmempuh djelan imi-', saja
jekin waudara Kstuz, bhahea djalen ini aken semperkust eutoritet; kewibawasn politil
dan moril Dewsn Konstituante. Sebab tidsk dapaot disangeiksmlab behwa autoritet
jtu turun djuga ecbagai akibads deripads lsmbatnja tjars bekerdja kita didalem mata
~ orang? jeng mengingini "alle hens zan dek", sustu nszha gotong rojong untuk meng-
ataei krieis ini. Djuga kita tidak boleh melupakan bshwa krisie megare itu eendiri.
djuga mengenai kita. :
Sebab sedjasuh perkembangan? didalem remgka krieie negara ini, meruvakan kritik
dam korrskei atae partai2? politik, kitapun sebagai suatu badan lang dinilih oleh
rekjat dsngan perantaraan partai2 politik, kitapun tersansimt _didelal krisis
negara ini.
Bukan tempat dan waktunja sokarang, saudara Ketua, untuk meunindjau ?-al ini setjarz
lebih dalam, maka tjukupleh saja kemukakan bahwa, hanja djikaleun kita da-at mem-
dbuktikan dengan tindakan? jang njata, bahwa kita $idsk turut ketolaran kelumpuhsn
partai2 politik, melainken bshwa kita dengan tegas2 da-at mrnghada~i pokok mer
soalam krisie negara sekarang ini kite dspat mempulihken kewibawaan kita scbagai
Tewan Konstituante. ' :
Diikalen tidak, meke baikleh kite ingat bahwa bulen seeuatu jang heru didalam se-
djerah pembuatan Eonstitutie, sdr. Ketua, bahwa suatu Kondituante ketinggalan
ssdjarah, dan disuruh pulang sadja, eebab, seperti di Pakistan, ia svdah dienggap
"kehilangan keportjajaan rekjst", atau, seperti di Porantjis, ia ia didesavouser
dengen ditolaknja Rentjena UUD jang telah dibuatnja dalam suatu plebisit.
Dengan variasi ketjil atas sastn pepatah jang torkenal, da-~at dikatakan dieind
untuk Indomeeia: Ateupun kita tJampur tangan dengan krisis negara, atsupun krisis

negara aken tjampur tangan dengan kiia.

Bokan mekeud eaja ateu fraksi saja, untuk mengadjuken guatu mosi jsﬁg formil,



supaje kita mengrecemokan sadje untok wrktu jopg tidnk tavienty sidang Fometitne
aptle ipf, alau untrk nenpvavikan erpeia kits corctah $imra Yob-vdfe kitn dun
renghadar i #cal? jung borar? pokok. lnitlatie? semat jes {tu mrtailmiz tidnk datang
cdari sunto frak=i jarg eek-t3i] kacsi.

¥akoud ua.!a, saudare Ketye. tarutesa inlsh. pptuk eckedar wondisbangkqn vesungsd
jang mongganharkan aro;tnj'a px\hunqan p@hrﬂjaqn kita disil;j 1ade:n&h n-)i-grt politik
diluar gedung ini, djuga apabile, saperti eckerang ini, kits e-deng mesbitjiarsken
systematik. |

Sebab ta' mmkt mungkinlah kita setjers sungpub? bitjsrakap susunor den systerstik
Konstitutie sebagal sesuetn jang dapat dirususken in sbetracto, ta'mungkin i
kita wenentukan pilihan kite mengerai eondi2 negera ir wvacuo, lepae dari realitet
politik discokiter kita. l

4da dua alasan lain, sdr. Keina, mengapa suetu pesbahaser Xovstitutic, baik ve-
ngonai bantuk, susunen dan systematikuje, maupun mengenai materienis, oot jara
abetrak, tidak ads arti. Ksduz elasen itun borskar psda realitct politik itu djuge,

Partama 1alah, hubungan snta:ré isi den bentuk Eonstitutie, dengar eusuman dsm

vepbagian kekvasasn reeel didelam suaty negara.
Yodua ialeh, terpat dsn peranen Wemstitutis delsw suatu vecera jeng sedang menga-

lami masa percbahen jang msndalgm.

Adavur mlasap ong pertams.
Bissanja, suztu Konetitutie dirumuskan sesudsh persengkataan gerta persaingan

kekveesan politik didalam megers Jang barsangimian selesaly artinie gsescdah
mapd jadl torang dagi uwnm, dimema pusat kekusesan politik itu dso aisa atap
golongan mens jang womegavgvia.

Djikaleu m£ pusat kekusesen itu bukan satu, molainkan kekuasaan politik itu di-
hagi antara dus sau lobih benjak pusat kekuasasn, olah scbab puset jang satu
tidsk dapot pamaklukan pueat? jang lain, meka Konstitotis jang dibust itu sksn
meurskap conprowis sntara punat? kekuasasn tadi.

Bsgeizanapun djugs, usummjs, gnsudsb 2da kristallisezl sueunan dan ipbangan

kekuseaan itu, bam disdaken Konstitutip.

i Indonesia lain halnjs. Kita balum gaxpal peda tingkst krintallisesi inbangaw
kokuasann resl jang baru. Kakuspaen vesesl, jeug pads suatn ketika sudah ¥olihatzn
molgi mongkristsllisasi itu, telah meudjadi tjair kombali, Kekuasaan maeel seke-
rarg torpantjar sstinra diftuns, dibagl? satjara tidak ¢erang, aniara onest dan
daarsh, antara civil dan militer.

Maka teranglah, bshwa pesbuatan UUD didalem kesdasn semallam fni lebih enldit Jari.
pada bisss, rembuatem UUD kita 4wi tidak sungkin hanjs serupakas rengesghan dari-
gusunan kslmasasp jang sudsh ade. Malshan sebalikmja, kslau benar2 kite
patriotis itu, nembuatan UUD ini harus

aen politisk acheppende heandaling,

pada svatu
ingin menunaikan kewadjiban kita jang

perupakan anatn tindakaz 4ang politik kreatif;
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irxc berus depet merjumhangksp pada pentjiptaan susnnen krikmasssp jang tegme dan
rdil, daxi Feksburen velmescan sekarceg inj, dan jang harue dapat momulihkan
Enrtali Lsuttkon negera kitp.

Tex kol fxl sepdgre Ketpa, mnstshillgh djikelan kita menghadepi tugas kita setja-
2 rbatrek dap formelistis, '

2dopnn, elasen kedua. Ada satw eifat ateu tjiri jang pokok saudars Ketna, jang
®olah dilatelken menguagai aclnruh keadann negara dan masjarakat pede tingkat
g2diarahiin sekarang tni,; Jaitu sifat parobahan. Sifat nertumbuhan dan perobahan.
Sifat partumhuhan dan perobahan didalam gqueupan sosialnja didelam susuncn dan fwpfl
nzan tekuatan? akonominja, didalam bertambahnje kesadaran collectiefnje mengenad
gifat dan tudjuen revolusi kita, dan oleh sebab itn pertumbuhan dan nercbahan
didalan susanan sarta bentuk politiknja. Percbzhan, dapat dikatakan, ialzh eszen-
%is daripada tingkst sedjarah kita sekarang.

Eahken, stzbilisasi politik Aidalam proses penjesumian kits pada dunia abad ke
20 jini, tidak akan tertjepai tanpa percbahzm den expansi scsizl dan ekonomie
gx%jama popdelam,

W2z timbullah nertomjsams Davatksh kits menjusun suatu Konstitutie jang da-at

-®rlirgiupl prseee pertumbuhan dan perobahan ini. Dapatkah kita memﬂg‘hului esmuA

perobahan ini bersama dengan bentuk2 kristallisssi politikmja, dan memimpz me-
rerpetkareis didalem vangka suatu UUD?-Dapatkah kita, wmepngedjer haridepan kita
der mevengkepnje didalew rusngan ini, dengan memaksakennja kedalem keurslijf
Puaul? dox tek2 suptn Konstitutie.

Sais rese tidek, esudara Eatua. Apa djuge jang kita putnekan dieini, perkembsngan
sediereh seeustu banges tidal akan dapat ditangkap dalam dislan2 otak manusia.
Diedi, ditkalen kita hendak monghimdari sustu keadasn dimema, pada setiap titik
perkiceren sadjerah, kita haruo membuang UUD jang eda, dan menggantikannja da-
pgen jeng bare - mm dan esudara Eetuz, didalam sedjerah kita jang pendek ini, kit o-
pudak menghabisken 3 TUD,; = kite harus menghadepi tugas kita dengan hati jang
vendsh., ' =

Apa jerg harus dan depst kite perbuet?

Pertsme. kita tidak mentjcba menjusun suatu UUD jang lengkap, melainksn membatasi
Airi padn enate UUD ketjil. atan pokck. jang hanja meliputi =0al2 jang diperlukar
untuk bd’fmgaung kehidupan politik kite, dan jang memastiksn xxsk srah tudjuan
partushuhen kita. Dan kedne, kite memhnat suatu UUD pokok, jang flexibel.

Djikalan kita memninskan untuk menempuh djalen ini, saudara Ketum, jaitu membuat
suatu TID jang pokok dan sederhana sadja, dan jang flexibel, makes mda satu bab
didalam eystematik UUD itu, jang mendjadi sangat penting, Jaitu fasal2 UUD jeng
megherti katantuan dan djaminan mengenal persoalan: DPidalam euasana spa, dan
dengan tjara? apa, kita sabagal bangse, akan mentjari venjesvaian veham serta

- -~ 2 mas A . wes owio .- e A Bt Fmmmd
-
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Kaputueen, sangenai bentuk? Yrostsiilsasi politik, jung belum dsjat kita putuoskan ;
sexaran, ini, Atsu didrlem perketsan lein: Didalan suasena apa dan denpen tjara apa
kits skan meagatur pertumbuhan konstitutionil negura kita- .
Apakah dengen perdjuangan bersendjata antare kita sama kita; apakah dengan antjaman
kekerasan dan intimidasi, ataukah dengan pengorbanan kebebasan dan kebahagiaan
seluruh atau sebagian dari bangsa kita?

Oleh sebab itu, saudara Ketua, jang sangat penting didelam systematik UUT pokek
itu, ielah bab mengenai hak2 Dasar Manusis, serta perlindungan hak? itu terhadap

kekuaeaan politik jang tek terkendali-

Dengan dJelan ini saudara Ketus, kita tidak dipaksa lagi untuk sekarangypun sudah
mengarbil keputusan mengenai beberapa saal fundamontil, jang belum mateng untuk
diputuskan dan diterime olsh banges Indonesia seluruhnja, dan kita dapat memper=-
tjajekannja kepada pertumbuhan masjarekat dan banysa kite selandjutnja. Den kedua,
kita telsh mendjanin bahwa pertumbuhan konsitutionsl kita sebagal bangsa dan me-
gara, mau tek meu, akan berlangsung didalam suasana toleransi; dengan tjara musje-
warah den mufekat. Sebab dengan demikianlah akan terdjamin suasana kebebasan dalam
mentjari penjesuaian paham antars pendapat2 politik jeng bertentangan. Dan kemung-
kinan bahwa suatu bentuk politik jang tertentu akan dipakeakan atas bangsa kita,
ekan mend jadi lebih ketjil.

Flexibilitet UUD, saudera Ketus, jaltu punt kedua jang telah saja singgung, itulah
soal systematik. Ade 3 djulen untuk mendjomin flexibilitet dalam UUD.

Juitu, pertams, mentjantumkan segala hal jang tidak dapat ditengkap dan dirumuskan
dalam bentuk? juridis sebagei fasal? UUD; kedalem Mukadimah.

Kedua, mentjentumkan hal? ini sebegui Petundjuk? Politik Negsra (Directives of
Statepolicy), jang merupskan bagien resmi dari UUD, seperti terdapat didqlalam
Konstitutle Pakistan misalnja.

PetundJuk2 politik negare ini tidak sama kekuatan hukumnja sepertl undang?, akan
tetapi ia merupskan tugas Jang harus dilaksmnakan oleh setiap kabinet, dan mendja=
di pedeman bagl pengadilan? dolam mengambil keputusan2nja, Soal Irian, soal politik
pembangunen ekonomi termasuk tudjuan2 sosialnja, soal kewadjiban beladjar, scal2
hukum taneh dsb., Jaitu s0al2 jang tidak sekaligus depat dileksanskan patut di-
pertimbangkan sebagal petundjuk Folitik Negara.

Djalen ketigs untuk mendjamin flexibilitet itu ialah; dalem menentukan tjars mercbah
atau mengamendeer Konstitutie.

Bukan meksud saja, saudara Ketua, untuk disini sudah; mengupas ketiga djelan ini.
Hanja sedje saja merasas perlu untuk sekarang sudah mengemukekan hal ini; oleh sebab
kekuatiran saja behwa didalam pembehasan sustematik setjara formil dan tidak petjara
funktionil, kita menyambil risiko menutup mate kita untuk berbegai soal Jang pade
hekekatnja lebih penting dari pada systematik itu sendiri.
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Mol “Eavinylah arekeja behwe dalen FPDdﬂﬂFﬁn kemi. eyotezatik ntzu uynuten faenl?
dop bab?2 Rrurd Konctitutie 1ta, didalar tingvat pekordiecn kite cokarang inf, ticsk
porting. Untuk sekarang sudah uonentuken misoinja, arakeh "meal kewarpaness-aan 1£V
hervo nacuk heb ind atew bab ftu. soel ftu, menurut anggn-on vari didelam face ve-
kerong. mpath irwrtarieal,

Selein daripede ftu, urutan atau esystemetik aken berlainan, djikalezu negara Popubtl
Incenosin jong Eonstitutionjia gedang disusun ini, aksn berbentuk unitarietis ateu
fedaral. Bogitnpun kedudukan serta fongei Penpadilen serts tempatnja didalem eysts-
uptik. aken herleinen, oleh sebab didalam susunan federalistie Pengadilan ditambszh
funkeinja, sebagal pendjamin éan interpretator komstitutie, tenm’nete djikrlau kita
alirm herrepangs pada trins politice, Lain pula systomatik jong kita harus gunaken

delaw manjuaun konstitutie suatu negara totaliter, jang sepala kekuasasmmja dipaganzr .

den dimomopoli oleh satu partai politik ateu sctu perimpin eadja. Didrlam negare
snmat iam itn tidak ada pembagian kekuaeaesn antars sedjumlsh alat rerlengkaran negs-
r2, separiti didalem hal suatu negara jang herwendl trias politica, atan vembagian
kekvagaam jang mirip dengan itu. Dalam hal jang demikiam itu, tentu tidek ada soal
peninsunizn pevtantangan kekuasaan gntara elat2 parlengkecan itu. '

Diikalan didalam nogara jang demokratis surtu konstitutie, dipandang dari sudut
ke'masaan volitik ini, bermeksnd mengatur, dan mevbatasi kekusezanm politik itu,

dan menaklukannja sshingga kekuasaan politik itu ﬁidak danat neradjaiela dengan
sevenang? sadja, malainkan tunduk kepada boberapa;peraturan dan hak, senerti hak?2
dazar manisia, aska didalam megara jang totalitaréitu, Kometitutie montjerminken,
bukan hatz=? kakuasasn politik itu, melainkan hanha hubungan kskuasaan antara pusat
knkaasaan reeel itu dongan alat2 perlengkapen nagira. Hubungan itu ialsh b-rsifst
gnbordinatis, dan bukan seperti didalem suatu mgll:ra demokrasi, bersifat coordinati
darn subordinatis. Dan dengam eendirinja, dan disiii saje kemhali nada pokok pembi-
tlaxesan kita malsm ini, syeteratik aken barlainani pula,

Qleh eobat itu ssudara Estua, dagi kemi, celama kyltn belum memutuskan negara ara
Jomg kite kehsudski ini, bghkan eebelum kitz putv{tksn ara jang mendjadi tudjuen2
prkerdjaen kita, kits bslumdavet memutuskan menga?ai systematik vndang? daearnja.
Syetsmntilk adslab kulitnia. Pringip2 gendi nogara1ialsh isinja, Dsn isi inileh jJeus
mezantuksn bontuk kulitnja. Make eeporti sudah 88#2 katakan tadi, bagi kami imma-
torieellah soal ini. Asz] sedje, didalem tingkat jemdbitjaraan kita sekarang ini,
djsugen kita bekuken syetsmatik jzng untuk sementdira kita gungkan. Asel sadja,
Ssudern Ketua, kits, psda tingkat terachir daripaila pekerdjsan kita, kita menindjav
kembali systematik jeng sementara kita gunaken itu, dan menjueum fasal2 itu dengen
tiars dep urntsn japg eetjera logie barpangkal pnil'a asge2 nogara Jang telah kits
tarira.

Pjikslan saudsre Ketua, éisin:l aaja meraes perlu _';mtuk turut serta didalam pambi-
diareer mengenel meseglgh syetematik ini, buken a#kali2 maksud saja untuk mengadju.
kan pystematik mana jeng g% terbaik atau systamatik.nana jang peling kita perlukan,
¥alau toh kita man bitjarskan systematik, baik ki{a berpzngkal rada oystematik
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Fq_-id}ak didelam lapengan hukur kenstitutionil ing, i

Tekanen atze aspok systisatik didaleam pombahssen konetitutia?, tidek al'an memberi
tempat jang eelajaknje, dalem pembitjarzan kite, kerzds eker-rimen2 ianr telah
dizdakan didelza lajengan koastitutionil. Kite toringat wienlpj?r -ade uvaha untuk
menjalurkan dan mengendelikan pueet?2 kekugeaon chonomi dan untuy mengkordincsikan
pucat? kokussaan okonomi den politik didalam svetu nogere e~ crii telah diadakan

di Perant jis, didalam eccnetitutie jang terachir ini, dengan =embentukan deean
ekoucminjae. Suatu ueeha kesrah demokrasi functionil, jeng sebansroja eadzh dimulel
dahulu didalam konstitutie Weismar (1919).

Bzhken orang tidek darat mexbaiangkan arti sspenuhnja derirada susunan Dewanr
Hasiomel jang telah dinraiken oleh Presiden Suknrno, djikalsu kita tidek djuza
mengingat kepada eksperimen? jang telah diadsken oleh ncgara? korporatif eebelum
reperangan dunia kedua. Djuga potensi2 jang terkandung didalem suatu "Eabinet
gotong rojong" didalam Konsepsi Presiden, tidak dapat eeponuhnje disela=i, djika-
lan kita tidak molihat kopadé ueahe untuk menjslurksn oppodei seoertl terde-at
didelam ccnstitutis Djermen Timur. Disenapun semus partail jang mempunlai anggota
didalam porwckilsn rakjat lebih dari 40, harus XXZWEX masuk didalem kmbinet. Maka
disinipun kita tidak depat berpedoman hanja paéa bontuk2 rupanje sadja, djadi 3
bukan pada syetimatik sadja, tetapi kita harus berpedoman oada huhungen timbel
balik antara bentuk itu dengan susunen dam pomtagian kekuaenan reerl didalam negeri,

Sumtu eksnerimen lain jeng ratut kita tindjau djuga ialsh usaha dalam konetitotie

Djerman Barat untuk momperkokoh kedudukan executief dangam mowadjibken opposisi
lebih dghulu memilih dan menjetudjuil secrang perdene mentcri baru, eehelum im boleh
penurunkan kabinet jang lama dengan mosi tidak pertjaja. ’
Inilah bebersps szdja daripada eksperimen2 dilerongan Censtitutionalirme jang 1
patut kita teropong dan selidiki dengan seksamc, eaudara kctua. lan, mcnurut *
homat saja, penjolidikan jeng sekeams itu sukor diasdakesn djikalac kite ber-zngkal '
kepads sistimatik dan kelasiman jeng eudsh ade.

Akal kreatif kita akan terbelenmgsu olch formeliesme juridie, seholum akel itm da-at '
mongembangkan eajepnja dzlom montjeri bentuk2 eerta susunan konstitutionil Jang
dapat memenuhi kebutuhan2 gsm kita jang chas.

Memang kita tidak dapct mempersoalksn dan membindingkan kemstitutie2 gerta bagian2
nja menurut lahirnja sadja. Sebad sebagal antjer2 didalam rembitjaraan kita, tjiri2|
bentuk luar ini tidak mentjukupi. Hanja ada satu pongkal wenmbitjaraan Jang akan
memberi djaminan bagi kita bshwa kita benar2 akan menghzds-~i -ersoalan? Jang
terletak pada sendi2 krieis megera kita, Jaitu djikalsu kita trrlchibh dabuln
mempunjai gambaram jeng tegae tentang apa perscalen itu dam ara ang nrndjadi l:udh-‘;
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an-tudjuan kita delam menjusun konstitutie negara kita. Gambaran itu harus dinja-
teken dalem suatu pernjataan mengenai tudjuan? pekerdjsan kita, jang dirumuskan
dalam sebush resolusi konstituante.

Maka djikalau kita sekarang menghadapi atjere systematik, kita sebenarnja meng~
hadapi suatu persoalan jang lebih beear, lebih urgent dan lebih menentukan.
Persoalan itu ialeh: Apekaeh kita akan memutuskan untuk reeses, menunggu sampal
sedjarah memberi keputusan, dan kita kemudian hanja mengsahkannja, artinja sampai
prinsip2 sendi negara ditentukan "over onze hoofden heen", ataukah akan kita pegang
peranan sendiri sebagal faktor didalam sedjarah, dengan memusatkean segnla perhutdan,
tonaga dan pembitjaraan kita atas aspek? dan bidang2 pekerdjsan kita Jang ade hu-
bungan langsung dengan akar2 daripada krisis negara kita.

Untuk itu perlu, sebagai langkah pertama kite mengambil suatu resolusi mengenal
objectives, tudjuan? pokok pekerdjaan kita.

Ada djuga djalan ketiga, jaitu kita terus bitjarakan systematik ini, terus mem-
peladjeri bentuk? Fonstitusi2 negara2 lain, jaitu terus mempeladjsri bentuk bangunan
rumeh orang lain, sedang rumeh kita sendiri terbakar,

Keputusan untuk reses, dan keputusan untuk merobeh atjarm serta membitjarekan reso-
lusi mengenai tudjuan2 kite ini, kedus2nja meskipun 100§ bertentangan, mempunjei
satu tjiri jang beik, jaitu kedua-dus sikap itu ialsh sikap jang djudjur, dan ber-
tanggung djewab, suatu tjiri jeng tidak dimiliki oleh djelan ketiga itu.

Saudara Ketua, sedjarah biassnja hanje sekeli sadja memanggil. Dari djawaban kita,
atau dari tak adanja djawaban kita, saja jakin, akan banjak Bergantung apaksh nantd
pada achirnja kehidupan duniawi kit maeing?, kita aksn dapat memoleh kebelakang
pade pekerdjean kita sebagal anggota Konstituante dengan rese puas, dan bangga. .
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